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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Dakwah 

Secara umum ,Definisi dakwah yang dikemukakan para ahli 

menunjuk pada kegiatan yang bertujuan perubahan positif dalam diri 

manusia. Perubahan positif dalam diri manusia. Perubahan positif ini 

diwujudkan dengan peningkatan iman, mengingat sasaran dakwah adalah 

iman. Karena tujuannya baik, maka kegiatannya juga harus baik. Ukuran 

baik dan buruk adalah syariat islam yang termaktub dalam alqur’an dan 

hadist. Ukuran teks ini lebih stabil dibanding ukuran akal yang senantiasa 

dinamis sesuai dengan konteksnya, meski teks sendiri memerlukan 

penafsiran konteks. Dengan ukuran ini, metode,media,pesan,teknik harus 

sesuai dengan maksud syariat islam (maqashid al syariah). Karena 

pendakwah pun harus seorang muslim. Berdasarkan pada rumusan 

beberapa definisi diatas, maka secara singkat, Dakwah adalah kegiatan 

peningkatan iman menurut syari’at islam. 

Apabila definisi dakwah dari para ahli dikaitkan dengan beberapa 

fenomena dakwah, pemahaman dakwah dari sudut bahasa, serta 

pengembangan makna konsep dakwah di atas, maka dapat dinyatakan 
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bahwa dakwah merupakan proses peningkatan iman dalam diri manusia 

sesuai syariat islam. ”Proses” menunjukkan kegiatan yang terus-menerus, 

berkesinambungan,dan bertahap. Peningkatan adalah perubahan kualitas 

yang positif : dari buruk menjadi baik, atau dari baik menjadi lebih baik. 

Peningkatan iman termanifestasikan dalam peningkatan pemahaman, 

kesadaran, dan perbuatan. Untuk menjadi tolok ukur dakwah islam. 

Dengan syari’at islam sebagai pijakan, hal-hal yang terkait dengan 

dakwah tidak boleh bertentangan dengan Alqur’an dan Hadist. 

a. Jenis – jenis media dakwah 

Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara lebih 

luas, dapat dikatakan bahwah alat komunikasi apa pun yang halal bisa 

digunakan sebagai media dakwah. Alat tersebut dapat dikatakan 

sebagai media dakwah. Alat tersebut dapat dikatakan sebagai media 

dakwah bila ditujukan untuk berdakwah. Semua alat ini tergantung 

dengan tujuannya.  

Selain itu ada yang mengklasifikasikan jenis media dakwah 

menjadi dua bagian, yaitu media tradisional (tanpa teknologi 

komunikasi) dan media modern (dengan teknologi komunikasi). 

Klasifikasi jenis media dakwah di atas tidak terlepas dari dua media 

penerimaan informasi yang dikemukakan oleh alqur’an dalam surat 

an-nahl ayat 78, al mu’minun ayat 78, as-sajdah ayat 9, al ahqaf ayat 

26, dan al-mulk ayat 23, yakni : media sensasi dan media persepsi. 
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1) Media Auditif 

media ini amat penting dijadikan media sebab 

media ini memiliki beberapa kelebihan.seperti radio, tape 

recorder. 

2) Media Visual 

Yang termasuk media visual (media pandang, 

artinya yang bisa dilihat) adalah pers, majalah, poster 

,buku,internet,SMS dan brosur. 

3) Media Audio Visual 

Yang termasuk media audio visual (media dengar 

pandang, artinya bisa didengar sekaligus dipandang) adalah 

: televisi,film,sinema elektronik dan cakram padat.9 

b. Efek Dakwah 

Dakwah selalu diarahkan untuk memengaruhi tiga aspek 

perubahan pada diri mitra dakwah, yaitu aspek pengetahuannya 

(knowledge), aspek sikapnya (attidute), dan aspek 

perilakunya(behavioral). Hampir sama dengan hal tersebut, jalaluddin 

rahmat (1982 : 269) menyatakan ketiga proses perubahan perilaku, 

yaitu Efek Kognitif berkaitan dengan perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, atau dipersepsikan kepada khalayak. Efek ini 

                                                           
9
 Moh ali aziz,ilmu dakwah edisi revisi,(Jakarta: kencana,2009), hal 411 &424 
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berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan,kepercayaan, 

atau informasi. Efek Afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang 

dirasakan,disenangi,atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang 

berhubungan dengan emosi, sikap,serta nilai. Efek Behavioral, yaitu 

yang merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi 

pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku.10 

1) Efek Kognitif 

Setelah meneima pesan dakwah, mitra dakwah akan 

menyerap isi dakwah tersebut melalui proses berpikir. Efek 

kognitifini bisa terjadi apabila ada perubahan pada apa 

yang diketahui,dipahami,dan dimengerti oleh mitra dakwah 

tentang isi pesan yang diterimanya. 

Jadi, dengan menerima pesan dakwah, 

diharapkanmitra dakwah mengubah cara berpikir nya 

tentang ajaran agama sesuai dengsn pemahaman yang 

sebenarnya. Seseorang dapat memahami atau mengerti 

pesan dakwah setelah melalui proses berpikir. 

2) Efek Afektif 

Efek ini merupakan pengaruh dakwah berupa 

perubahan sikap mitra dakwah setelah menerima pesan 

dakwah. Sikap adalah sama dengan proses belajar dengan 

                                                           
10

 Moh ali aziz,ilmu dakwah edisi revisi,(Jakarta: kencana,2009), hal 455-458 
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tiga variabel sebagai penunjangnya , yaitu perhatian, 

pengertian, dan penerimaan. Pada tahap atau aspek ini pula 

penerima dakwah dengan pengertian dan pemikirannya 

terhadap pesan dakwah yang telah diterimanya akan 

membuat keputusan untuk menerima atau menolak pesan 

dakwah. 

3) Efek Behavioral 

Efek ini merupakan bentuk efek dakwah yang 

berkenaan dengan pola tingkah laku mitra dakwah dalam 

merealisasikan pesan dakwah yang telah diterima dalam 

kehidupan sehari-hari. Efek inimuncul setelah melalui 

proses kognitif,afektif, dan sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh rahman natawijaya (1978:20) bahwa 

tingka laku itu dipengaruhi oleh kognitif, yaitu faktor-

faktor yang dipahami oleh individu melalui pengamatan 

dan tanggapan serta afektif, yaitu yang dirasakan oleh 

individu melalui tanggapan dan pengamatan dan dari 

perasaan itulah timbul keinginan-keinginan dalam individu 

yang bersangkutan.11 

 

 

                                                           
11

 ibid 
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c. Tujuan Dakwah 

 Tujuan merupakan arah gerak yang hendak dituju seluruh 

aktivitas dakwah. Dalam hadist yang diriwayatkan oleh imam bukhari 

dan muslim dari umar bin khattab rasulullah saw bersabda yang 

artinya : 

”Sesungguhnya segala pekerjaan dengan niat, dan bahwasanya bagi 

setiap urusan   (Pekerjaan) tergantung dengan apa yang diniatkan. 

Maka barang siapa yang berhijrah menuju keridhoan allah dan 

rasulnya, maka hijrahnya itu karena allah dan rasul-Nya, dan 

barangsiapa yang berhijrah karena dunia (harta atau kemegahan dunia) 

atau karena wanita yang dikawininya,maka hijrahnya itu kearah  yang 

ditujunya.”12 

  Tujuan umum(minor obyektive) disebutkan dalam ayat suci al-

qur’an firman allah 

 sebagai berikut : ”tujuan umum dakwah adalah mengajak umat 

manusia (meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musrik) 

kepada jalan yang benar yang diridhai allah swt. Agar hidup bahagia dan 

sejahtera di dunia maupun di akhirat”. 13 

 Adapun tujuan khusus dakwah(minor obyektive) sebagai berikut: 

                                                           
12

 Asmuni syukir,dasar-dasar strategi dakwah islam(Surabaya : Al-ikhlas,1983),h.49 
13 Ibid. h.58 
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1) Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama islam 

untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada allah SWT 

artinya mereka diharapkan agar senantiasa mengerjakan 

segalah perinta allah dan selalu diharapkan agar senantiasa 

mengerjakan segala perintah allah dan selalu mencegah 

atau meninggalkan perkara yang dilarangNya. 

2) Membina mental agama (islam) bagi kaum yang masih 

mualaf. 

3) Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman 

kepada allah (memeluk agama islam). 

4) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang 

dari fitrahnya. 

2. Televisi sebagai media komunikasi 

Perkembangan televisi sesudah perang ke-2 demikian pesat, bukan 

saja perubahan dari hitam putih ke bewarna, melainkan juga sistem 

penyiarannya, yang sebelumnya menggunakan sistem darat(teresterial), 

berkembang ke sistem satelit komunikasi. Baik satelit komunikasi 

domestik, maupun internasional, bahkan kini telah berkembang sistem 

satelit direct broadcasting satellite (DBS). 

Perkembangan Televisi sebagai media massa begitu pesat, karena 

sebagai media massa sangat dirasakan manfaatnya, karena dalam waktu 

relatif singkat, dapat menjangkau wilayah dan jumlah penonton yang tidak 
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terbatas. Bahkan, peristiwayang terjadi pada saat itu juga, dapat segera 

diikuti sepenuhnya, oleh penonton di belahan bumi yang lain. Oleh karena 

itulah banyak orang menyebutkan, bahwa abad ini sebagai abad 

komunikasi. 

Dengan kehadiran media massa televisi, tidak berarti bahwa media 

lain, seperti, media massa cetak dan media massa radio, terdesak. Justru 

dengan hadirnya media massa televisi, akan menjadi ”tri tunggal” media 

massa yang tidak ada tandingnya, sebab ketiganya akan saling mengisi 

kekurangan masing-masing, sehingga khalayak dapat semakin lengkap 

informasi yang diterima. 

Telah diuraikan dimuka kelebihan media massa televisi,antara lain 

dengan sifatnya yang audio visual, yang mampu menyebarluaskan 

informasinya secara langsung.14 

a. Sejarah televisi 

Prinsip televisi ditemukan oleh paul nipkow dari jerman 

pada tahun 18841, namun baru tahun 1928 vladimir 

zworkyn(amerika serikat) menemukan tabung kamera atau 

iconoscope yang bisa menangkap dan mengirim gambar ke kotak 

bernama televisi. Iconoscope bekerja mengubah gambar dari 

bentuk gambar optis kedalam sinyal elektronis untuk selanjutnya 

diperkuat dan ditumpangkan ke dalam gelombang radio. Zworkyn 

                                                           
14 Darwanto,televise sebagai media pendidikan,(Yogyakarta : pustaka pelajar,2007), hal. 25 & 27 
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dengan bantuan philo farnsworth berhasil menciptakan pesawat 

televisi pertama yang di pertunjukkan kepada umum pada 

pertemuan world’s fair pada tahun 1939. 

Kemunculan televisi pada awalnya ditanggapi biasa saja 

olehmasyarakat. Harga pesawat televisi ketika itu masih mahal, 

selain itu belum tersedia banayk program untuk disaksikan. 

Pengisi acara televisi pada massa itu bahkan meragukan masa 

depan televisi, mereka tidak yakin televisi dapat berkembang 

dengan pesat.15 

b. Fungsi Media Televisi 

Televisi sebagai media massa modern,berbeda denga media 

massa tradisional, di mana media massa tradisional, 

komunikatornya bertatap muka dengan komunikannya. 

Komunikasi berlangsung dengan tata muka (face to face 

comunication). Komunikannya bisa memberikan reaksi secara 

langsung (two way traffic comunication). 

Peranan media massa dalam pembangunan nasional adalah 

sebagai agen pembaru (agen of social change), dalam hal ini 

membantu mempercepat proses peralihan masyarakat tradisional 

ke massa yang ada, televisi merupakan media massa elektronik 

                                                           
15

 Morrisan,manajemen media penyiaran strategi mengelola radio & televise,(Jakarta : prenada 
media,2008), hal. 6 
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yang paling akhir kehadirannya. Meskipun demikian, televisi 

dinilai sebagai media massa yang paling efektif saat ini, dan 

banyak menarik simpati kalangan masyarakat luas, karena 

perkembangan teknologinya begitu cepat. Hal ini disebabkan sifat 

audio visualnya yang tidak dimiliki media lainnya, sedang 

penayanggannya mempunyai jangkauan yang relatif tidak terbatas. 

Dengan modal audio visual yang dimiliki, siaran televisi 

sangat komunikatif dalam memberikan pesan – pesannya. Karena 

itu, tidak mengherankan kalau mampu memaksa penontonnya 

duduk berjam-jam di depan pesawat televisi. Karena itulah televisi 

sangat sangat bermanfaat sebagai upaya pembentukkan sikap 

perilaku dan sekaligus perubahan berpikir. 

Fungsi media massa televisi, menurut seorang ahli 

komunikasi Dr. Harold D. Laswell  , melihat fungsi utama media 

massa sebagai beriku: 

1) The surveillance of the environment. Artinya, media 

massa mempunyai fungsi sebagai pengamat lingkungan, 

atau dalam bahasa sederhana, pemberi informasi tentang 

hal-hal yang berada di luar jangkauan penglihatan kepada 

masyarakat luas. 

2) The correlation of the parts of society in responding to 

the environment. artinya, media massa berfungsi untuk 
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melakukan seleksi, evaluasi dan interprestasi dari informasi 

seleksi mengenai apa yang perlu dan pantas untuk 

disiarkan. Pemilihan dilakukan oleh editor reporter, 

redaktur yang mengelolah media massa 

3) The transmission of the social heritage from generation 

of the nexta. Artinya, media massa sebagai sosial budaya 

dari satu generasi ke generasi lain. Umumnya secara 

sederhana fungsi media massa televisi ini dimaksudkan 

sebagai fungsi pendidikan(educational function of mass 

media) (harold, D. Laswell,1948:38). 

Di samping ketiga fungsi utama seperti yang diketengahkan 

oleh Laswell tersebut, charles R. Wright, dalam bukunya mass 

communication A sociological perspective,fungsi media massa 

dinyatakan sebagai berikut: 

”communicative acts primarily intended for amusement 

irrespective of any instrumental effects the might have” (charles R. 

Wright, 1959:38). 

Media massa mempunyai fungsi hiburan. Justru karena fungsi 

media massa mempunyai fungsi hiburan . justru karena fungsi 

hiburan inilah orang membaca surat kabar, mendengarkan radio 

dan menonton televisi. 
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Dari keterangan di atas, kiranya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa media massa berfungsi: 

a) Sebagai media berita dan penerangan 

b) Sebagai media pendidikan 

c) Sebagai media hiburan 

d) Sebagai media promosi16 

c. Ciri-ciri media televisi 

Menurut Onong lichjana effendi seperti yang disebutkan 

dalam buku dimensi- dimensi komunikasi, ciri-ciri komunikasi 

massa adalah : 

1) Komunikasi massa bersifat umum, karena pesan di 

tujukkan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. 

2) Komunikaan bersifat heterogen, karena sasaran atau 

khalayak yang begitu besarnya tersebar serta bermacam-

macam jenis khalayak 

3) Media komunikasi  massa media massa menimbulkan 

keserempakan kontak dengan sejumlah besar khalayak 

dalam jarak yang jauh dari komunikator dan berada dalam 

keadaan yang sama tetapi di tempat yang terpisah. 

                                                           
16 Darwanto,televise sebagai media pendidikan, (Yogyakarta:pustaka pelajar,2007), h. 31-33 
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4) Komunikator melembaga media massa sebagai saluran 

komunikator mempunyai lembaga, yakni suatu institusi, 

organisasi artinya. komunikator dalam bertindak atas nama 

suatu organisasi. 

5) Komunikasi berlangsung satu arah, artinya tidak terdapat 

arus balik (feedback) secara langsung dari komunikan 

kepada komunikator. 

6) Hubungan komunikator dengan komunikan bersifat non 

pribadi, karena komunikan yang anonim di capai oleh 

orang-orang yang dikenal hanya dalam perannya yang 

bersifat umum sebagai komunikator.17 

d. Dampak komunikasi massa media televisi 

Pengaruh acara televisi saat ini boleh di bilang sangat kuat 

karena media audio visual televisi mampu menyentuh segi-segi 

kejiawaan pemirsa, maka isi pesan itu juga akan diinterprestasikan 

dampak yang beraneka ragam. Hal ini terjadi karena tingkat 

pemahaman dan kebutuhan pemirsa terhadap isi pesan acara 

televisi, berkaitan era dengan status sosial ekonomi, serta situasi, 

dan kondisi pemirsa pada saat menonton televisi.18 

 

                                                           
17

 Yoyon mudjiono,diklat komunikasi massa,(Surabaya : fakultas dakwah IAIN sunan ampel,1990),h. 
8-9 
18

 wawan kuswandi,komunikasi massasebuah analisis media televise, h.99) 
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Ada tiga dampak yang ditimbulkan dari acara televisi 

terhadap permirsa yaitu: 

1) Dampak kognitif, yaitu kemampuan seseorang / pemirsa 

untuk menyerap dan memahami acaara yang melahirkan 

pengetahuan bagi pemirsa. Misalnya, acara kuis di televisi. 

2) Dampak peniruan, yaitu dihadapkan pada trend aktual yang 

di tayangkan di televisi. Misalnya, peniruan secara fisik 

model pakaian, model rambut seorang bintang televisi. 

3) Dampak perilaku, yaitu proses tertanamnya nilai-nilai 

sosial, budaya dan agama yang di tayangkan acara televisi 

yang di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.19 

e. Kelebihan Dan Kekurangan Televisi 

1)  Kelebihan Televisi 

a) Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan 

itu   sangat cepat. 

b) Kekuatan media televisi ialah menguasai jarak dan ruang 

karena teknologi televisi telah menggunakan 

elektromagnetik, kabel dan fiber yang dipancarkan 

(transmisi) melalui satelit. 

                                                           
19 (wawan kuswandi,komunikasi massa, h.100)  
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c) Televisi memberikan informasi atau berita yang 

disampaikan itu lebih singkat, jelas dan sistematis. 

d).  Daya rangsang seseorang terhadap media televisi 

sangat tinggi karena televisi mampu memadukan suara 

dan gambar yang banyak. 

2)  Kekurangan Televisi 

a) Televisi memiliki sifat ”Transitory” maka isi pesannya 

tidak bisa dimemori oleh pemirsa. 

b)  Media televisi terikat oleh waktu tontonan. Sedangkan 

media cetak dapat dibaca kapanpun dan dimana saja. 

c). Televisi tidak bisa melakukan kontrol sosial dan 

pengawasan secara sosial, langsung dan vulgar seperti 

halnya media cetak.20 

3. Penafsiran persepsi 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau Hubungan 

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli 

inderawi (sensory stimuli) hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas. 

Sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun begitu, menafsirkan makna 

informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, 

ekspektasi, motivasi ,dan memori. 

                                                           
20Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa…, hlm.56  
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a. Faktor-faktor persepsi 

1) Faktor fungsional 

berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal- 

hal yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor 

personal. Yang menentukan persepsi buka jenis atau bentuk 

stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberikan 

responpada stimuli itu. Dari sini, krench dan crutchfield 

merumuskan dalil persepsi yang pertama :persepsi bersifat 

selektif secara fungsional. Dalil ini berarti bahwa objek-objek 

yang mendapat tekanan dalam persepsi kita biasanya objek-

objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan 

persepsi. Mereka memberikan contoh pengaruh kebutuhan, 

kesiapan mental, suasana emosional,dan latar belakang budaya 

terhadap persepsi. Kerangka rujukan (frame of reference) 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi lazim disebut 

sebagai kerangka rujukan. Mula-mula konsep ini berasal dari 

penelitian psikofisik, wever dan zener menunjukkan bahwa 

penilaian terhadap objek dalam hal beratnya bergantung pada 

rangkaian objek yang dinilainya. dalam kegiatan komunikasi, 

kerangka rujukan mempengaruhi bagamaina orang memberi 

makna pada pesan yang diterimanya. 
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2) Faktor struktural 

Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari 

stimuli fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada 

sistem saraf individu. Para psikolog gestalf, seperti kohler, 

wartheimer (1959), dan koffka, merumuskan prinsip-prinsip 

persepsi yang bersifat struktural. Prinsip-prinsip ini kemudian 

terkenal dengan teori gestalf. Menurut teori gestalt bila kita 

mempersepsi sesuatu, kesuluruhan.21  

b. Prinsip Dasar Persepsi yaitu: 

1) Persepsi itu Relatif.  

Manusia adalah instrumen alamiah yang mampu 

menyerap segala sesuatu persis keadaan sebenarnya dalam 

hubungannya dengan kerelatifan persepsi ini, dampak 

pertama dari suatu perubahan rangsangan yang datang 

kemudian. 

2) Persepsi itu Selektif 

Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan 

saja dari banyak bahwa rangsangan saja yang diterima kan 

tergantung pada apa yang pernah ia pelajari, apa yang ada 

pada suatu saat menarik perhatiannya dan kearah mana 

persepsi itu mempunyai kecenderungan, ini berarti juga ada 

                                                           
21 Jalaludin rakhmat,psikologi komunikasi,(bandung, remaja rosda karya,1991)h. 55  58 
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keterbatasan dalam kemampuan seseorang untuk menerima 

rangsangan 

3) Persepsi itu mempunyai tatanan 

Seseorang akan menerima rangsangan dalam bentuk 

kelompok-kelompok atau hubungan-hubungan, jika 

rangsangan bentuk kelompok-kelompok tidak lengkap 

maka ia akan melengkapkan sendiri sehingga berhubungan 

itu menjadi jelas. 

4) Persepsi itu dipengaruhi harapan dan kesiapan (penerima 

rangsangan) 

Harapan dan kesiapan penerima pesan akan dipilih 

untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih 

itu akan ditata dengan demikian pula bagaimana pesan-

pesan tersebut akan diinterprestasi. 

5) Persepsi seorang/kelompok dapat jauh berbeda dengan 

persepsi orang/kelompok lain sekalipun situasinya sama. 

Perbedaan persepsi ini dapat di telusuri  pada perbedaan-

perbedaan individual, dalam motivasi, perbedaan dalam 

kepribadian, perbedaan dalam sikap perbedaan dalam 

motivasi.22 

 

                                                           
22 Slameto, belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya,(Jakarta ; bina aksara,1998),hal. 105 
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c. Pengaruh Faktor-Faktor personal pada persepsi interpersonal 

Secara umum faktor-faktor personal yang mempengaruhi 

persepsi telah dibicarakan pada bab 3. Ini masih berlaku untuk 

persepsi interpersonal. Disini di perhatikan kita akan 

dipusatkan pada faktor-faktor personal yang secara langsung 

mempengaruhi kecermatan persepsi, bukan proses persepsi itu 

sendiri. Bila ada ciri-ciri khusus penanggap yang cermat, tentu 

kita tertarik untuk meningkatkan kemampuan persepsi kita, 

persepsi interpersonal besar pengaruhnya bukan saja pada 

komunikasi interpersonal, tetapi juga pada hubungan 

interpersonal. Karena itu, kecermatan persepsi interpersonal 

akan sangat berguna untuk meningkatkan kualitas komunikasi 

interpersonal kita. 

1) Pengalaman 

Di muka kita telah membicarakan facial meaning 

sensitivity test – alat ukur untuk menguji kepekaan anda untuk 

menafsirkan ungkapan wajah proses stimuli. Dale G.leathers 

telah menggunakan FMST untuk melatih para 

mahasiswa,pengusaha,dan kelompok eksekutif dalam 

meningkatkan kemampuan menyandi (encode) dan menyandi 

balik (decode).hal ini menunjukkan pengalaman 

mempengaruhi kecermatan persepsi. Pengalaman tidak selalu 
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lewat proses belajar formal. Pengalaman kita bertambah juga 

melalui rangkaian peristiwa yang pernah kita hadapi.  

2) Motivasi 

Di muka sudah disebutkan tentang proses konstruktif 

yang mewarnai persepsi interpersonal. Proses sangat banyak 

melibatkan unsur-unsur motivasi. Seperti di muka jag, upaya 

untuk mendektesi pengaruh motivasi sosial terhadap persepsi. 

Di antara motivasi yang pernah diteliti lain motif biologis, 

ganjaran dan hukuman, karakteristik kepribadian, dan perasaan 

terancam karena persona stimuli. 

Motif Personal lainnya yang mempengaruhi persepsi 

interpersonal adalah kebutuhan untuk mempercayai dunia yang 

adil. Menurut melvin lerner, kita perlu mempercayai bahwa 

dunia ini diatur secara adil-setiap orang memperoleh apa yang 

layak diperolehnya. Orang diganjar dan dihukum karena 

perbuatannya. Bila kita melihat orang sukses, kita cenderung 

menanggapinya sebagai orang yang memiliki karakteristik 

baik. Kepada orang yang gagal kita limpahkan segala dosa. 

Orang yang celaka kita salahkan karena tidak hati-hati; orang 

miskin karena malas dan tidak berjiwa wiraswasta. Jelas,, 

motif dunia ini sering mendistorsi persepsi kita. 
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3) Kepribadian 

Dalam psikoanalisis dikenal proyeksi, sebagai salah 

satu cara pertahanan ego. Pada persepsi interpersonal, orang 

mengenakan pada orang lain sifat-sifat yang ada pada dirinya, 

yang tidak disenanginya. Sudah jelas, orang yang banyak 

melakukan proyeksi akan tidak cermat menanggapi persona 

stimuli, bahkan mengaburkan gambaran sebenartnya. 

Kepribadian otoriter adalah sidrom keperibadian yang ditandai 

oleh ketegaran berpegang pada nilai-nilai konvensiona,hasrat 

berkuasa yang tinggi. 

d. Proses terjadinya persepsi 

Persepsi merupakan bagian dari keseluruhan proses yang 

menghasilkan tanggapan selalu rangsangan diterapkan kepada 

manusia. Persepsi dan kognitif diperlukan dalam semua 

kegiatan. 
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 penalaran 

 

   Rangsangan   persepsi  pengenalan 

 tanggapan 

 perasaan 

Rasa dan nalar bukan bagian yang perlu dari setiap 

situasi rangsangan-rangsangan sekalipun kebanyakan 

tanggapan individu-individu yang sadar dan bebas terhadap 

suatu rangsangan atau terhadap suatu bidang rangsangan 

sampai tingkat tertentu dianggap dipengaruhi oleh akal atau 

emosi atau kedua-duanya. 

Variabel psikologis yang muncul diantara rangsangan dan 

tanggapan meliputi persepsi,pengalaman,pengenalan, dan penalaran. 

Tingkah laku seseorang merupakan fungsi dari cara dia memandang 

persepsinya. Dalam proses persepsi terdapat tiga komponen utama, 

yakni :  

1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera terhadap 

rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak 

atau sedikit. Dalam hal ini terjadi proses penyaringan oleh 

indera dalam diri pemirsa terhadap tayangan program ilir-

ilir atine cekne adem. 
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2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi 

sehingga mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman masa 

lalu, sistem yang dianut, motivasi dan kepribadian. Pesan 

yang diperoleh dari tayangan program ilir-ilir atine cekne 

adem jtv, diorganisasikan sehingga mempunyai arti bagi 

seseorang yang semuanya itu dipengaruhi oleh kepribadian, 

motivasi,dan sistem nilai yang dianut selama ini. 

3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam 

bentuk tingkah laku sebagai reaksi. Jadi, proses persepsi 

adalah melakukan seleksi, interpretasi, dan pembulatan 

informasi yang sampai. 

Jadi, proses persepsi yakni proses organ-organ 

indera yang trerlebih dahulu diorganisasikan dan 

diinterperestasikan terlebih dahulu sebelum dimengerti. 

Tidak semua informasi yang masuk ke organ indera pada 

suatu waktu dirasakan secara sadar. Dikatakan demikian, 

misalnya anda tidak memperhatikan semua pesan yang 

datang dari organ-organ indera dikulit anda, yaitu berupa 

tekanan pakaian yang anda pakai terhadap kulit anda, yaitu 

berupa tekanan pakaian yang anda pakai terhadap kulit 

anda. Apabila anda mengkonsentrasikan secara penuh 
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semua suara yang masuk ke telinga anda beberapa saat, 

berarti anda memperhatikan suara-suara yang ada pada saat 

itu dan tidak merasakan secara sadar adanya tekanan pada 

kulit. 

Persepsi, yakni apa saja yang dialami oleh manusia, 

berawal dari sensor plus  cara seseorang memperoleh 

informasi yang diterimanya. William james, psikologi 

terkenal dari amerika, menyatakan : ”part of what we 

perceive come through the sence from the object beforeus; 

another part...always come...out of our own hed ”( morgan, 

1961)23 

e. Faktor –faktor yang berperan dalam persepsi 

Dalam persepsi individu mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan stimulus yang diterimanya, sehingga stimulus 

mempunyai arti bagi individu yang bersangkutan. Dengan demikian 

dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam persepsi. Selain itu ada beberapa faktor yang berperan 

dalam persepsi, yakni : 

 

                                                           
23 Slameto,belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya(Jakarta; bina aksara,1988),hal.448 
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1) Obyek yang dipersepsi 

Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera. 

Stimulus bisa datang dari luar individu yang mempersepsi 

tetapi juga dapat datang dari dalam individu yang 

bersangkutan yang langsung mengenai syaraf prima yang 

bekerja sebagai reseptor. Namun sebagai besar stimulus 

datang dari luar individu. 

2) Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf 

Alat indera merupakan untuk menerima 

stimulus,disamping itu juga harus ada syaraf sensoris 

sebagai alat untuk menemukan atau meneruskan stimulus 

yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak 

sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan 

respon diperlukan syaraf motoris. 

3) Perhatian 

Yaitu merupakan langkah pertama sebagai sesuatu 

persiapan dalam mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan pemusatan dan konsentrasi dari seluruh aktifitas 

individu yang ditunjukkan kepada sekumpulan objek.24 

                                                           
24

 Ali imron, belajar dan pembelajaran,(Jakarta; dunia pustaka jaya,1996),hal.17 
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Dengan demikian maka apa yang diperhatikan akan 

benar-benar disadari oleh individu yang bersangkutan. Karena 

itu perhatian dan kesadaran akan mempunyai korelasi yang 

positif. Dengan kata lain semakin diperhatikan suatu objek 

akan makin disadari objek itu dan makin jelas bagi individu. 

Perlu diketahui bahwa tidak semua stimulus akan 

dipersepsikan oleh individu yang bersangkutan. Jadi dapat 

dikatakan bahwa stimulus bukanlah merupakan satu-satunya 

faktor sehingga menjadi persepsi. Stimulus hanyalah 

merupakan salah satu faktor atau syarat yang ada umumnya 

terletak diluar individu, sehingga dapat menimbulkan persepsi 

yang bersangkutan.   

f. Proses persepsi 

1) Proses Kealaman (fisik) 

Obyek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai 

alat indera atau reseptor. 

2) Proses Fisiologis 

Stimulus yang diterima oleh alat indera dilanjutkan 

oleh syaraf sensoris ke otak. 
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3) Proses Psikologis 

Proses yang terjadi dalam otak atau pusat kesadaran 

sehingga individu dapat menyadari apa yang ia terima 

dengan reseptor itu, sebagai suatu akibat dari stimulus 

yang diterimanya.25 

B. Kerangka teoritik 

Dalam penelitian ini menggunakan Uses and gratifications model 

sebenarnya model (model kegunaan dan kepuasan). Pendekatan the uses and 

gratifications model untuk pertama kali dijelaskan oleh elihu kats(1959) 

dalam suatu artikel sebagai reaksinya terhadap pernyataan bernard berelson 

(1959) bahwa penelitian komunikasi tampaknya akan mati.uses and 

gratifications menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan umum 

bukanlah bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak, 

jadi bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang sengaja menggunakan 

media untuk mencapai tujuan khusus.26 

Uses and Gratifications model (model kegunaan dan kepuasan) 

merupakan pengembangan dari model jarum hipodermik. Model ini tidak 

tertarik pada apa yang dilakukan media pada pada diri seseorang, tetapi ia 

tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Khalayak dianggap 

                                                           
25 Sua’adah,pengantar psikologi,(malang : bayu media, 2003), hal.23 
26 Onong uchjana effendi, ilmu, teori dan filsafat komunikasi,(bandung : citra aditya bakti, 2003) 
hal.289 
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aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Studi dalam 

bidang ini memusatkan perhatian pada penggunaan (uses) media untuk 

mendapatkan kepuasaan (gratification) atas kebutuhan seseorang. Oleh karena 

itu, sebagaian besar perilaku khalayak akan dijadikan melalui berbagai 

kebutuhan (needs) dan kepentingan individu.27 

Teori uses and Gratification meneliti tentang asal mula kebutuhan 

secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media 

massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media 

yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat 

lain, barangkali termasuk juga yang tidak kita inginkan (katz, blumer, 

gurevitch, 1974 :20). 

Menurut pendirinya Elihu Katz, jay G. Blumer, dan michael gurevitch, 

teori uses and gratifications meneliti asal mula kebutuhan sebagai berikut : 

1) Sumber-sumber sosial dan psikologi dari 

2) Kebutuhan yang melahirkan 

3) Harapan-harapan dari 

4) Media massa atau sumber-sumber lain menyebabkan 

5) Perbedaan pola terpaan media (atau keterlibatkan dalam kegiatan lain) 

dan menghasilkan 

                                                           
27

 Elvinaro ardianto,dkk, komunikasi massa suatu pengantar edisi revisi (bandung : simbiosa rekatama, 
2007), hh.73-74 
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6) Pemenuhan kebutuhan dan 

7) Kebutuhan-keebutuhan lain, bahkan sering kali akibat-akibat yang 

tidak dikehendaki (rakhmat, 1997 : 65). 

Mereka juga merumuskan asumsi-asumsi dasar teori ini 

a. Khalayak dianggap aktif, artinya sebagian penting dari 

penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan. 

b. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif-inisiatif untuk 

mengaitkan pemuasaan kebutuhan dengan pemilihan media 

terletak pada anggota khalayak. 

c. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 

memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media 

hanyalah bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih 

luas. Bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media 

amat bergantung kepada perilaku khalayak bersangkutan. 

d. Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang 

diberikan anggota khlayak, artinya orang yang dianggap cukup 

mengerti untuk melaporkan kepentingan pada motif pada situasi 

tertentu. 

e. Penilaian tentang arti cultural dari media massa harus 

ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak 

(rakhmat, 1996 : 205). 
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Teori uses and gratification merupakan pergeseran focus 

dari tujuan komunikator ke tujuan komunikan. Teori ini 

menentukan fungsi komunikasi massa dalam melayani khalayak. 

Katz mengatakan bahwa penelitiannya diarahkan kepada jaawaban 

terhadap pertanyaan apa yang dilakukan media untuk khalayak 

(what do the media do to people) (effendy, 1993 : 389) 

Lebih jauh Dennis McQuail (1975) menggambarkan logika 

yang mendasari penelitian uses and gratifications sebagai berikut : 

 

   Bagan : 1.1 

  Uses and Gratifications 

 

 

 

   

 Mengacu pada tabel diatas, bermula pada faktor-faktor sosial 

psikologis khalayak, yaitu ada kalanya berbagai permasalahn tidak bisa 

”dibagi” kepada orang lain, maka khalayak menjadikan itu sebagai suatu 

kebutuhan untuk mencari ”media” lain sebagai tempat berbaginya tersebut.  

Sebagai masyarakat yang hidup di era informasi maka munculah harapan-

Menghasilkan 

gratifikasi 

kebutuhan 
Berbagai 

pola 

penghadapan 

media 

Harapan-harapan 

terhadap media 

massa atau 

sumber lain yang 

mengarah pada 

Kebutuhan 

yang 

melahirkan 

Faktor sosial 

Psikologis 

menimbulkan 

(1) 

Konsekuensi 

lain yang 

tidak 

diinginkan 
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harapan individu tersebut kepada media massa, maka disitulah individu 

tersebut melakukan research dalam mencari media massa yang bisa memenuhi 

kebutuhannya, kemudian mengakses media tersebut sebagai ”tempat berbagi”. 

Teori uses and gratifications meneliti tentang asal mula kebutuhan 

secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media 

massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media 

yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat 

lain, barangkali termasuk juga yang tidak kita inginkan. 

Pendekatan Uses And Gratifications model sebenarnya juga tidak 

baru. Di awal dekade 1940-an dan 1950-an para pakar melakukan penelitian 

mengapa khalayak terlibat dalam berbagai jenis perilaku komunikasi. 

Penelitian yang sistematik dalam rangka membina teori uses and 

gratifications model telah dilakukan dekade 1960-an dan 1970-an,bukan saja 

di amerika, tetapi juga di inggris, finlandia, swedia,jepang dan negara-negara 

lain. 

Pendekatan ini berbicara mengenai apa yang dilakukan orang terhadap 

media. Studi dalam bidang ini memusatkan perhatian pada pengguna (uses) isi 

media untuk mendapatkan pemenuhan (gratifications) atas kebutuhan 

seseorang. Dalam hal ini, sebagai besar perilaku audience akan dijelaskan 

melalui kebutuhan (needs) dan kepentingan (interest) individu. Meskipun 

demikian perlu dipahami bahwa ini adalah suatu proses penerimaan (pesen 
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dari media), oleh karenanya pendekatan ini tidak mencakup atau mewakili 

keseluruhan proses komunikasi.28  

1. Psysiological Needs (Kebutuhan Fisiologis) 

2. Safety Needs (Kebutuhan Keamaan) 

3. Love Needs (Kebutuhan Cinta) 

4. Esteem Needs(Kebutuhan Penghargaan) 

5. Self-Actualization Needs(Kebutuhan Aktualisasi diri) 

Sehubungan dengan hierarki tersebut, kebutuhan yang menarik 

perhatian para peneliti uses and gratifications adalah kebutuhan cinta, 

kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Butir 1,2 dan 3 

pada gambar menunjukkan interaksi antara faktor internal dan 

eksternal, atau dengan istilah yang kongkrit antara seseorang dengan 

masyarakat sekitar. 

Dengan meninggalkan kebutuhan dasar (basic needs) untuk 

sementara, lihat butir 2 dan 3. Ciri individual (individual 

charasteristic) dan ciri masyarakat (societal characteristic). Minat para 

peneliti terkonsentrasi pada butir 2, ciri individual, khususnya ciri 

ekstra individual, misalanya posisi sosial. Sementara itu proses intra-

individual erat kaitannya dengan butiran 1,4,5,6 dan 9 pada paradigma 

tersebut. 

                                                           
28

 Sasa Djursana,teori komunikasi,(Jakarta; universitas terbuka, 1994)hal. 17 
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Untuk mendapatkan kejelasan mengenai model uses and 

gratifications ini dapat dikaji dengan gambar di bawah ini yang 

diketengahkan oleh katz,gurevitch dan haas. Model ini memulai 

dengan lingkungan sosial (social inverontment) yang menentukan 

kebutuhan kita. Lingkungan sosial tersebut meliputi ciri-ciri afiliasi 

kelompok dan ciri-ciri kepribadian. Kebutuhan individual(individual 

needs) dikategorigak sebagai cognitif needs,affective needs,personal 

integrative,sosial needs, sosial integrative needs dan escapist needs. 

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Cognitive Needs (Kebutuhan Kognitif) 

Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan 

informasi, pengetahuan dan pemahaman mengenai 

lingkungan. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat 

untuk memahami dan menguasai lingkungan : juga 

memuaskan rasa penasaran kita dan dorongan untuk 

penyelidikan kita. 

2. Affective Needs (Kebutuhan Afektif) 

Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan 

pengalaman-pengalaman yang estetis, menyenangkan 

dan emosional. 

3. Personal Integratif needs (kebutuhan pribadi secara 

integratif) 
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Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan 

kredibilitas, kepercayaan, stabilitas dan status 

individual. Hal-hal tersebut diperoleh dari hasrat akan 

harga diri. 

4. Sosial integrative needs (kebutuhan sosial secara integratif) 

Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak 

dengan keluarga, teman dan dunia. Hal-hal tersebut 

didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi. 

5. Escapist needs (kebutuhan pelepasan) 

Kebutuhan yang berkaitan dengan upaya 

menghindarkan tekanan, ketegangan dan hasrat akan 

keanekaragaman. 

Dennis mcquail (1081) menyebutkan adanya dua hal dibalik 

kebangkitan pendekatan ini. Pertama, adanya oposisi terhadap 

asumsi yang deterministik mengenai efek media, yang 

merupakan bagian yang dari dominannya peran individu yang 

kita kenal dalam modek komunikasi dua tahap. Kedua, adanya 

keinginan untuk lepas dari perdebatan yang kering dan terasa 

steril mengenai penggunaan media massa yang hanya 

didasarkan atas selera individu. Dalam hal ini pendekatan uses 

and gratification memberikan suatu cara alternatif untuk 

memandang hubungan antara isi media dan audience, dan 
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pengkategorian isi media menurut fungsinya dari pada sekedar 

tingkat selera yang berbeda.29 

Katz (1974) menggambarkan logika yang mendasari penelitian 

mengenai media uses and gratification sebagai berikut : (1) kondisi 

sosial psikologi sosial seseorang akan menyebabkan adanya (2) 

kebutuhan, yang menciptakan (3) harapan-harapan terhadap (4) media 

massa dan sumber-sumber lain, yang membawa kepada (5) perbedaan 

pola penggunaan media(atau keterlibatkan dalam aktivitas lainnya) 

yang akhirnya akan menghasilkan (6) pemenuhan kebutuhan dan (7) 

konsekuensi lainnya, termasuk yang tidak diharapkan sebelumnya. 

Sebagai tambahan elemen-elemen dasar tersebut diatas, penelitian uses 

and gratification sering memasukkan unsur ”motif” untuk memuaskan 

alternatif fungsional untuk memenuhi kebutuhan sebagai misal, pada 

unsur terakhir, konsumsi terhadap jenis media tertentu (misalnya 

menonton TV) mungkin merupakan alternatif fungsional dari aktivitas 

kultural lainnya (misalnya mengikuti aktivitas sosial dilingkunagan 

tempat tinggal) 

Dari paparan uses and gratifications model diatas, program 

acara dakwah ilir-ilir atine cekne adem JTV telah memenuhi 

kebutuhan individual dalam hal affective needs (kebutuhan affektif), 

dimana tayangan program dakwah ilir-ilir atine cekne adem 

                                                           
29

 Sasa Djursana sendjaja,teori komunikasi,(Jakarta;universitas terbuka,1994),hal.212 
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mempunyai kaitannya dengan peneguhan pengalaman-pengalaman 

yang esestis, menyenangkan dan emosional. 

Sosial integrative needs (kebutuhan sosial secara integratif), 

dimana tayangan dakwah ilir-ilir atine cekne adem memenuhi 

kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan teman 

dan dunia,yang didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi. Dan juga 

escapist needs (kebutuhan pelepasan). Yakni kebutuhan yang 

berkaitan dengan upaya menghindarkan tekanan,ketegangan dan hasrat 

keanekaragaman.  

C. Penelitian terdahulu yang relevan 

Dari berbagai hasil penelitian yang sudah ada terdapat beberapa 

penelitian yang relevan dengan yang diteliti oleh penulis, diantaranya adalah: 

1. Kajian makna pesan sinetron religi hidayah di trans tv bagi 

masyarakat desa balong dowo-candi-sidoarjo. Oleh moh,sirajuddin 

, S1-komunikasi dan penyiaran islam (KPI) IAIN sunan ampel 

surabaya pada tahun 2006. Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

Skripsi ini menjelaskan tentang makna kajian Pesan 

Dakwah dan pola menonton masyarakat dalam sinema religi 

hidayah . namun penelitian ini tidak ada hal yang mengandung 

persepsi, Untuk itu peranan dan fungsi dakwah juga harus mampu 
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mulai memanfaatkan segala media yang ada, baik tradisional 

maupun modern. 

Pembahasan dalam skripsi ini juga sekitar pengertian dan 

sejarah , pengertian, tujuan dan macam-macam sinetron. Ada juga 

pembahasan tentang pendapat tentang makna sinetron tersebut. 

Sedangkan dari hasil penelitian adalah program acara kajian pesan 

makna sinetron hidayah di trans tv bagi masyarakat desa balong 

dowo candi sidoarjo.  

Adapun perbedaan dari penelitian sekarang menggunakan 

interview untuk mengetahui data-data yang berupa persepsi 

masyarakat masyarakat. Namun penelitian terdahulu menggunakan 

analisis wacana dan menggunakan lima pola komunikasiuntuk 

menganalisi, berbeda dengan penelitian ini yang berfokus untuk 

menggunakan teori uses and gratifications 

2. Analisis pesan dakwah prof.Dr.H.moh ali aziz.M.Ag dalam 

tayangan sinetron di pintu langit jawa pos televisi (JTV).s-1 oleh 

fahria B. bafagi, B01302005. Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif. Perbedaannya terletak pada subyek 

penelitian, penelitian terdahulu tidak menggunakan persepsi, 

melainkan isi media dan informan dari da’i bukan kepada khalayak 

yang menyaksikan program tertentu. Persamaannya sama-sama 

metode kualitatif dan setting penelitian di JTV. 
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3. Persepsi Remaja di desa terik kecamatan krian, kabupaten sidoarjo 

tentang sinetron ku t’lah jatuh cinta di indosiar. Skripsi yang 

ditulis oleh siti Umamik zumaroh tahun, 2005. Perbedaan Skripsi 

ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu sama-sama meneliti mengenai persepsi pemirsa terhadap 

program acara yang ditayangkan menggunakan media televisi. 

Adapun hasil penelitian ini menyebutkan bahwa : 

Remaja di desa terik mempunyai pendapat berbeda-beda dalam 

mempersepsikan sinetron ku t’lah jatuh cinta, dan setiap remaja 

mempunyai alas an sendiri-sendiri mengapa mereka tertarik untuk 

menyaksikan sinetron ku t’lah jatuh cintah di indosiar. Perbedaan 

terletak pada subyek penelitian dan tempat penelitian. Ia 

memfokuskan sasaran penelitian terhadap remaja.  

 

 

 

 

 

 


